MIKROPROPAGASI TANAMAN TALAS BOGOR (Colocasia esculenta (1..)
Schott) MELALUI KULTUR TUNAS APIKAL

Febi Nurilmala' dan Puput Hanum Nirmala
YUniversitas Nusa Bangsa Bogor, JI. KH Sholeh Iskandar Km. 4 Cimanggu, Bogor

VEmail : febi_mulyvanto@yahoo.com

ABSTRACT

Micropropagation on Bogor Taro (Colocasia esculenta (1..) Schott)
through Apical Shoot Culture

Micropropagation on Bogor turo (Colocasia escluenta (L) Schoty) ir importont because these plants
have the potential for the development of agribusiness in the CitwDismict of Bogor. The pnrpose of this rescarch
was to multiply taro Bogor via in vite in induction of shoot multiplication and the plant sctiroes that would be
wved in the development of superior plant seeds of Bogor taro. The research was carried out in two stages, (1)
induction of shoots with MS media + 8A + 3 ppm IAA | ppm (By) for 4 weeks and (2) multiplication the shoot
with the modia's treatment of MS ard different equalization of B and  TAA, which wore 2 ppmBA+ 0.5 ppm IAA
(Bals ), ¢ ppon BA = 1 ppenldd (B, and 6 ppm BA V 2 ppmld4 (BLD). The results showed that the D1, media
could induce shoots as compared with controle. The equal ization of BA and L44 concentrationon MS media gave
multiplicarion response 10 the Bogor raro explam shoots. The largest number of shoots ocetr in treatmens of By
ant subculnure 1, whereas tn subculture I ocesurred in the treatment of Bdi as well as Bels Treatment of the B
and B:I; gaves root growth response in subewltures IT which influencetoreduce multiplication of shoots, shoots
ligth, und mumber of leaves of the Bogor taro explunt.

Reywordy - Hogor Taro (Colocasta excluensa (1) Schott), micropropagation, shoot muitiplicarion, B4, A
ABSTRAK

Mikropropagasi pada tanaman talas Bogor (Colocasm escluenta (1) Schoft) merupakan hal yang
penting dilakukan karena tanamman ini mempunyal potznsi untuk dikembangkan dan kegunaannys sangst
diperlukan untuk pengembangan sgribisme di Kotw/Kabupaten BogorTuman penclitian im adaleh untuk
perbuttyalan tansman talas Bogor secaru in vitro melalui induksi penggandsan tunas dan untuk mendapatian
sumber mnaman wang akan digonekan dalam pengembengan bibet wnggul tanaman talas Bogor. Penclitian
dxlnhﬂmdduudmulup,)ﬁmtl)mmm:mdmgnnmethS*BASypnwlAAlppm(Bsh)sel:mnA
minggu dan (2) multiplikasi tunas dengan media MS dan perlakuan BA dan IAA vang berbedu,
yaitu BA 2 ppmilAA 0,5 ppm (Bales); BA 4 ppmiIAA 1 ppm (Bily) dan BA 6 ppmt1AA 2 ppm (Bely) Hasil
penelitian memmmyukkan bahwa medin Boly dopat menginduksi tunes dibundingkun dengun kontrol, Perimbungun
konsentisl BA dan IAA pads medie MS memberikan respon penggandaan tunas tetludap cksplun talas Bogoo
Jumilah tunas terbanyuk teriadi pada perlakuan Bil: pads subkultr [, sadangkan pada sublkultur 11 tetjadi pada
perlakuan Bel; serms Byle. Perlalman Bal, serta Bel: mamberikan respon pertumbuban akar pade subkultur 11 ynng
berpengaruh pada berlaumangnya perggandaan tunes, panjang tunas dan jumlah dan eksplan talas Bogos

Kata Kunci : Talas Bogor (Colocasia esciuenta (L.) Schott), Mikropropagasi, penggandaan tunas, BA, 1AA

PENDAHULUAN tanaman pangan yang penting di Asia,

Pasifik. Afrika dan Kanbia (Rao er al.,

Talas (Colocasia esculemta (L.)
Schott) merupakan tanaman monokotil
yang termasuk dalam Famili Araceae dan
merupakan  tanaman  pokok  sumber
karbohidrat. Pertama kali didomestikasi di
Asia lenggara kemudian menyebar ke
scluuh dunia dan sekarang merupakan

2010). Sumber daya hayati talas yang
beraneka ragam jenisnya di Indonesia
belumdimanfaatkan secara optimal dalam
program diversifikasi pangan ncbagal
pilihan sumber karhohidrat. Tanaman ini
juga berpotensi scbagai pengganti beras
khususnya di dacrah — dacrah sentra talas
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seperti Jawa Barat (Bogor), Jawa Timur
(Malang), bahkan dacrah Papua. Menurut
de Vrics er al (1967) dalam Paiki et al,
(1998) produksi talas dalam kalori per
heklar per hari (46 x 10° kal’ha/hari) relatif
lebih tinggi dari padi (33 x 10° kal/ha/hari).
Potensi komoditas ini belum  didukung
dengan data yang baik dibandingkan
tanaman umbi — umbian yang lain seperty
ubi  kayu, ubi jalar dan kentang

Berlawanan dengan potensi dan
kegunaannya, berdasarkan data Dinas
Pertanian Kabupaten Bogor, produktivitas
talas di Kabupaten Bogor masih rendah
dan  produksinya mengalami  penurunan
dalam 5 tahun terakhir. Hal ini discbabkan
karena program pemuliaan yang belum
optimal schingga penyediaan bibit vang
seragam dan berkualitas belum terpenuhi,
Untuk itu diperlukan pengembangan bibit
yang unggul melalui program
pemulizannya.

Kebutuhan bibit suatu
tanaman yang akan dicksploitasi secara
besar -~ besaran dalam waktu yang cepat
akan sulit dipenuhi dengan perbanyakan
melalui teknik konvensional. Salah satu
teknologi harapan yang lelah tlerbukti
keberhasilannya adalah teknik
perbanyakan secara n vitro
(mikropropagasi). Salah satu teknik dalam
mikropropagasi yang dapat  dilakukan
untuk mengatasi permasalahan pengadaan
bibit yang bermuty, yaitu kultur dengan
menggunakan  tunas  apikal  sebagai
cksplan.

Martin et al. (1993) melakukan
mikropropagasi  pada tanaman  talas
varictas  Pikokea. Pololu, Nihopuu dan
Haukea melalui kultur meristem apikal dan
meristem aksilar dengan perimbangan zat
pengatur tumbuh IAA dan BA. Hasilnya
menunjukkan bahwa perimbangan 10 M
IAA dan 5 pM BA dapat meningkatkan
jumlah tunas per eksplan pada semua
kultivar. Selanjutnva Ko er al. (2008) juga
melakukan  kultur meristem  talas  dan
berhasil  mengaplikasikannya  untuk
produksi secara komersial.

Pada talas Bogor, penclitian
semacam ini belum pemah  dilakukan,
padahal tanaman ini mempunyai potensi

untuk dikembangkan karena kegunaannya
sangal diperlukan untuk pengembangan
agribisnis di Kota’Kabupaten Bogor.

METODE PENELITIAN

Penclitian dilaksanakan  di
Laboratorium Kultur Jaringan dan Rumah
Kaca Universitas Nusa Bangsa dari bulan
Januari sampai Oktober 2012. Bahan
tanaman diperoleh dan petani talas di
Ciapus Bogor.

Eksplan tanaman talas Bogor yang
digunakan dalam penclitian berasal dar
tanaman talas Bogor berumur 7 - 8 bulan,
Sterilisasi permukaan dilakukan terhadap
bagian ujung tunas yang diperoleh dengan
memotong dan mengupas pelepah daun
sampai  bagian terdalamnya  beserta
Jaringan umbi sckelilingnya sckitar 3 cm.
Selanjuinya cksplan dicuci dengan sabun
dan ditempatkan dibawah air mengalir
selama 1 jam.  Kemudian dilakukan
sterilisasi permukaan dengan kloroks 10%
dan 2 tetes Tween 20 sclama 45 menit dan
dibawa ke dalam laminar airflow cabmet,
Setelah itu cksplan dicuci akuades steril 2
kali dan dibuka pelepah daunnya sampai
terlihat bagian tunas apikalnya yang
berukuran sekitar 3 mm, kemudian dicelup
elanol 70% selama 30 detik. dicuci dengan
akuades  steril, selanjutnya  direndam
kloroks 5% selama S menit dan ditanam,

Media  dasar yang digunakan
adalah MS (Murashige and Skoog, 1962)
dengan sukrosa 30 g/l zat pengatur
tumbuh BAP 1 ppm dan dipadatkan
dengan 8 g/l agar dengan pH 5,7, Media
disterilkan dalam otoklaf selama 15 menit
dengan suhu 121°C dan tekanan 15 psi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Inisiasi Tunas

Eksplan yang ditanam pada media
inisiasi tunas (BAS TAA1) dalam waktu 1
minggu menunjukkan tanda pertumbuhan
yaitu dengan berubah wama tunasnya
menjadi hijau, panjang tunas bertambah
sekitar 7 mm, umbi bagian bawah cksplan
menghijau dan sudah muncul bakal daun
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vang masih menggulung. Pada minggu
kedua mulai terlihat daun yang tumbuh dan
wamna tunas semakin menghijau. Pada
minggu keempat terlihat tunas berwama
hijau lebih tua dan bertambah panjangnya
sckitar 13 mm (Gambar 1). Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa media  dengan
perimbangan BA 5 ppm dan [AA | ppm
memberikan pengaruh pada inisiasi tunas,
karena tidak terbentuknya akar atau kalus
pada cksplan talas Bogor. Hal i seperti
vang dikemukakan oleh Flick er al. (1993)
bahwa kombinasi antara sitokinin dengan
auksin dapat memacu morfogenesis dalam
pembentukan tunas,

B. Penggandaan Tunas

Eksplan yang dikultur pada media
perlakuan penggandaan tunas (Bolo: Bily s
Buly; Bely) pada minggu pertama semuanya
menunjukkan  pertumbuhan, yaitu tunons
cksplan menghijau pada semua perlakuan.
Selanjutnya pertumbuhan terlihat berbeda
sesuai dengan perlakuan media baik pada
subkultur 1 (Gambar 2) maupun subkultur
I (Gambar 3).

Perimbangan konsentrasi BA dan
IAA menunjukkan pengaruh yang nyata
menurut analisis varian terhadap jumlah
tunas baik pada subkultur I maupun
subkultur I (Tabel 1), Hasil ini secara
umum sesuai dengan permnyataan George
(1993) bahwa jika perimbangan auksin
(IAA) lebith rendah danpada sitokinin
(BA) maka organogenesis akan mengarah
ke tunas, jika perimbangan auksin
scimbang dengan sitokinin maka akan
mengarah ke pembentukan  kalus
scdangkan jika perimbangan auksin lebih

tmggi danpada sitokinin organogencsis
akan mengarah ke pembentukan akar.

Pada subkultur I rata - rata jumlah
tunas terbanyak terjadi pada perlakuan Bel:
vaitu 1,33 sedangkan pada subkultur II
terjadi pada perlakuan Bul; dan Bel:
dengan rata — rata jumlah tunas yang sama
yaitu 1,40. Hasil tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan  penclitian  yang
dilakukan oleh Ko ef al. (2008) pada
tanaman talas ‘white dasheen’ yaitu 2,0
tunas/cksplan pada perlakuan Bul; dan 3.8
tunas/cksplan pada perlakuan Bl Hal ini
diduga adanya perbedaan varietas kultivar
talay vang digunakan sebagai cksplan
schingga memberikan respon yang berbeda
walaupun dengan perlakuan yang sama.
Selain hal tersebut, pada talas Bogor dalam
penclitian ini, seperti terlihat pada Gambar
3, perlakuan Bil; dan Bgl; memberikan
respon pertumbuhan akar pada subkultur
IL Hal imi diduga karena BAP mampu
menstimulir pembentukan auksin endogen
(IAA) schingga Konscntrasi  auksin
endogen dan cksogen berada pada kondisi
supra  optimal.  Kondisi  terschut
mengakibatkan perimbangan IAA menjadi
lebih tinggi dari pada BA schingga
memicu pembentukan akar (George,
1993). Pembentukan akar  tersebut
menimbulkan adanya persaingan dengan
pembentukan tunas dalam memperolch
nutrisi dan ruang tumbuh. Persaingan dapat
terjadi diantara bagian  bagian lanaman
pada tanaman yang sama vang discbut
kompetisi intra tanaman (Sitompul dan
Guritno, 1993). Persaingan discbabkan
oleh dua faktor yaitu hadimya organ baru
diantara organ lain dan terbatasnya faktor
pertumbuhan  yang ada. antara lain nutrisi
dan ruang lumbuh.

Gambar 1. Pertumbuhan tunas dalam media inisiasi tunas (BAS [AA1) pada minggu ke-|
(a), minggu ke-2 (b), minggu ke-3 (c) dan mmggu ke-4 (d).
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Gambar 2. Pertumbuhan eksplan pada subkultur pertama (SK 1) dalam media perlakuan
multiplikasi tunas Bols (a), Balos (b), Bl (¢) dan Bel: (d).

Gambar 3. Pertumbuhan eksplan pada subkultur kedua (SK 1) dalam media perlakuan
multiplikasi tunas Bols (a), Balos (b), Bal; (¢) dan Bdl: (d).

Tabel 1. Rata - rata jumlah tunas, panjang tunas dan jumlah daun cksplan talas Bogor pada
sub kultur I (SKI) dan sub kultur II (SKII) pada perlakuan perimbangan BA dan

IAA
Perlakuan Jumlah Tunas (l’mah) Pm’jmg Tnnuf (mm) .h‘lmhh Daun (helai)
SKI SKII SKI SKII SKI SKII
Byls o oe 20,000 24,40 280 5,00
B:los o 0.40* 30,60 35,60 3,80 3,40
B., 1,00 140 35400 39.00 3,80 4.80
Bl 1,33 1,40 36,60 41,20 3,80 4,40

Keterangan : Angka yang ditkuti olch huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji

jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Perimbangan konsentrasi BA dan
IAA menunjukkan pengaruh yang nyata
menurut analisis varian terhadap panjang
tunas pada subkultur | tetapi tidak berbeda
nyata fterhadap panjang tunas pada
subkultur 11 (Tabel 1), Hal ini diduga
karena terjadinya perubahan fisiologi sel,
seperti vang dinyatakan oleh Bhojwani dan
Rhazdan (1983) bahwa pada tahap awal

subkultur sel masih sensitif terhadap zat
pengatur tumbuh namun setelah memasuka
beberapa subkultur, sel akan mengalami
perubahan sitologi menjadi tidak  stabil

jumlah daun
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
analisis varian baik pada subkultur 1
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maupun subkultur II (Tabel 1). Walaupun
sccara  statistik  tidak  menunjukkan
perbedaan vang nyata, rata - rata jumlah
daun pada subkultur I terlihat lebih tinggi
pada perlakuan penambahan zat pengatur
tumbuh BA dan IAA (Balos : Buli ; Bela)
yaifu 3.80 dibandingkan dengan kontrol
(Bol,) yaitu 2.80, Namun pada subkultur I
terlihat bahwa perlakuan B;l, « mempunyai
rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu 5,40
sedangkan perlakuan B, dan  Bgl
mempunyai rata-rata jumlah daun yang
lebth  rendah  dibandingkan  dengan
perlakuan B;los maupun dengan kontrol
{Bol). Hal ini sejalan dengan terbentuknya
akar pada kedua perlakuan tersebut yang
terjadi pada subkultur II, schingga dapat
dikatakan bahwa terbentuknya akar
menycbabkan  persaingan  bukan  hanya
pada pembentukan tunas saja, tetapi juga
dengan  pembentukan  daun.  Hasil ini
sangal memperkuat pemyataan Sitompul
dan Guritno (1995) bahwa terjadi
persaingan diantara organ tanaman dalam
memperoleh nutrisi dan ruang tumbuh.

KESIMPULAN

I. Penambahan BA S ppm dan [AA 1
ppm memberikan  pengarub  pada
inisiasi  tunas,  karena  lidak
terbentuknya akar atau kaus pada
cksplan talas Bogor.

2. Perimbangan konsentrasi BA dan [AA
pada media MS memberikan respons
penggandaan tunas terhadap cksplan
talas Bogor. Jumlah tunas terbanyak
terjadi pada perlakuan BA 6 ppm dan
IAA 2 ppm pada subkultur I yaitu 1,33
tunas/eksplan,  sedangkan  pada
subkultur [l terjadi pada perlakuan BA
4 ppm dan [AA 1 ppm serta BA 6 ppm
dan TAA 2 ppm dengan rata - rata
jumlah tnas yang sama vaitu 1.40
lunas/cksplan.

3. Perlakuan BA 4 ppm dan [AA 1 ppm
serta BA 6 ppm dan IAA 2 ppm
membenkan respons  pertumbuban
akar pada subkultur 1[I yang
berpengaruh pada berkurangknya
penggandaan lunas, panjang tunas

dan jumlsh daun cksplan talas
Bogor.
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